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ABSTRAK 

PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN MAKE A MATCH PADA 

PEMBELAJARAN IPA SISWA KELAS V SD NEGERI 4 RENO BASUKI 

RUMBIA 

 

Oleh: 

 

META KARTIKA SARI 

NPM. 1601050069 

 

Pendidikan merupakan proses mendidik dan menuntun siswa untuk 

mencapai tujuan tertentu dalam wujud perubahan-perubahan positif dalam diri 

siswa. Proses pendidikan tidak terlepas dari kegiatan pembelajaran dikelas. 

Kegiatan pembelajaran sangat ditentukan oleh kerjasama antara guru dan siswa. 

Oleh karena itu, diperlukan kreatifitas dan gagasan yang baru untuk 

mengembangkan cara penyajian materi pembelajaran di sekolah. Kreatifitas yang 

dimaksud adalah kemampuan seorang guru dalam memilih metode, model, 

pendekatan, dan media yang tepat dalam penyajian materi pembelajaran. Adapun 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “bagaimana penerapan model 

pembelajaran Make a Match pada pembelajaran IPA siswa kelas V SD Negeri 4 

Reno Basuki Rumbia?”, “apa sajakah kendala yang dihadapi guru saat 

menerapkan model pembelajaran Make a Match?”, serta “bagaimana cara guru 

mengatasi kendala dalam penerapan model pembelajaran Make a Match?”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan model pembelajaran 

Make a Match pada pembelajaran IPA siswa kelas V SD Negeri 4 Reno Basuki 

Rumbia, kendala yang ada saat menerapkan model pembelajaran Make a Match, 

serta cara guru dalam mengatasi kendala ketika menerapkan model pembelajaran 

Make a Match. 

Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif , yang mengambil lokasi di 

SD Negeri 4 Reno Basuki Rumbia, Lampung Tengah. Tehnik yang digunakan 

dalam pengumpulan data adalah metode Observasi, metode Wawancara, dan 

metode Dokumentasi. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan melalui wawancara observasi 

bahwa penerapan model pembelajaran Make a Match pada pembelajaran IPA 

sangat menarik perhatian siswa, sehingga siswa tertarik dengan model 

pembelajaran yang diterapkan, serta siswa lebih aktif dalam mengikuti 

pembelajaran, karena dengan menggunakan model pembelajaran Make a Match 

ini siswa di ajak secara langsung ikut serta dalam permainan mencocokan kartu 

pertanyaan dan jawaban, serta keadaan atau suasana dalam pembelajaran menjadi 

menyenangkan. Berdasarkan analisis data yang diadakan di SD Negeri 4 Reno 

Basuki Rumbia Lampung Tengah dapat disimpulkan dan dipahami bahwa 

penerapan model pembelajaran menggunakan Make A Match dalam pembelajaran 

IPA dapat membuat suasana atau kondisi kelas menjadi menyenangkan. 
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MOTTO 

                          

                         

               

Artinya : Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 

"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah 

akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah 

kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang 

yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 

pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang 

kamu kerjakan.
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
1 Q.S Mujaadalah, ayat 11 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pedidikan merupakan hal yang penting pada masa era globalisasi 

seperti sekarang ini. Pendidikan juga merupakan suatu sarana yang 

digunakan dalam mewujudkan masyarakat yang mampu menguasai, 

mengembangkan, mengendalikan serta memanfaatkan ilmu pengetahuan 

dan teknologi. Kemajuan ilmu pendidikan yang semakin pesat, menuntut 

sumber daya manusia atau SDM yang berkualitas. Peningkatan kualitas 

sumber daya manusia mempunyai peran yang strategis bagi keberhasilan 

dan kelanjutan pembangunan nasional. Pendidikan terdiri dari berbagai 

jenjang, namun jenjang pendidikan yang paling utama dan paling dasar 

dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM) adalah 

pendidikan sekolah dasar (SD). Sekolah dasar merupakan salah satu 

penyelenggara tingkat pendidikan yang mengembangkan potensi siswa 

pada aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. 

Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 

agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kakuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
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masyarakat, bangsa dan Negara
2
. Pendidikan merupakan suatu kekuatan 

yang dinamis dalam kehidupan setiap individu, yang mempengaruhi 

perkembangan fisik, jiwa, sosial, serta moral, atau dengan kata lain 

pendidikan merupakan suatu kekuatan yang dapat mempengaruhi 

kemampuan, kepribadian, dan kehidupan individu dalam pergaulannya 

dengan sesama, dengan alam atau lingkungan sekitar serta dengan sang 

pencipta. Berdasarkan fungsi pendidikan tersebut, maka pendidikan bukan 

sesuatu yang terjadi secara kebetulan, tetapi dengan adanya perencanaan 

untuk mencapai tujuan tertentu. Proses pendidikan tidak terlepas dari 

kegiatan pembelajaran di kelas. Kegiatan pembelajaran sangat ditentukan 

oleh kerjasama antara guru dan siswa. guru dituntut untuk mampu 

menyajikan materi pembelajaran dengan optimal. Namun dalam 

kenyataannya, output pendidikan belum mampu berjalan seimbang dengan 

tuntutan zaman. Keadaan ini bukan saja menjadi tantangan bagi guru, 

tetapi juga bagi siswa.  Oleh karena itu, diperlukan kreatifitas dan gagasan 

yang baru untuk mengembangkan cara penyajian materi pembelajaran di 

sekolah. Kreatifitas yang dimaksud adalah kemampuan seorang guru 

dalam memilih metode, pendekatan, dan media yang tepat dalam 

penyajian materi pembelajaran. 

Semangat belajar harus ada dalam diri peserta didik, rasa semangat 

akan membuat kita lebih terpacu dalam melakukan sesuatu. Pada proses 

pembelajaran, pendidik harus bisa memilih metode pembelajaran yang 

                                                 
2
 Menurut UU Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 1 
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tepat untuk peserta didiknya, serta pembelajaran yang diterapkan oleh 

pendidik membuat peserta didik merasa senang dan anak-anak dapat 

bekerja sama dengan temannya. Banyak sekali metode pembelajaran 

inovatif yang dapat digunakan oleh seorang pendidik, salah satunya 

menggunakan model pembelajaran kooperatif, dimana dalam model 

pembelajaran ini anak bisa bekerja sama dengan temannya. 

Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) pada dasarnya 

terdiri atas tiga hal, yaitu produk, proses, dan penerapam. Karakteristik 

dari mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam lebih menekankan pada aspek 

kognitif atau pengetahuan, itu karena sebagian besar dalam materinya 

membutuhkan hafalan. Untuk membantu siswa dalam menghafal maka 

dibutuhkan metode-metode yang bervariasi ketika pendidik 

menyampaikan materi di sekolah. Sekolah dapat di ibaratkan sebagai salah 

satu arena persaingan, mulai dari awal masa pendidikan formal, seorang 

anak belajar dalam suasana kompetisi dan harus berjuang keras 

memenangkan kompetisi untuk bisa naik kelas atau dinyatakan lulus. 

Berdasarkan hasil pra survey dan wawancara dengan guru kelas V 

di SD Negeri 4 Reno Basuki, Rumbia Lampung Tengah, diperoleh suatu 

gambaran bahwa nilai dari mata pelajaran IPA masih terbilang rendah
3
. 

Hal tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya metode yang 

digunakan belum secara maksimal dapat membuat peserta didik 

berpartisipasi dalam proses pembelajaran. 

                                                 
3
 Hasil pra-survey pada 19 Juli 2019 di SD Negeri 4 Reno Basuki 
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Guru kelas pernah menerapkan model pembelajaran kooperatif 

dengan permainan anak mencari pasangan dari soal dan jawaban yang 

sudah disediakan oleh guru. Dengan menggunakan metode ini anak mulai 

tertarik dalam pembelajaran. Nama permainan yang pernah diterapkan 

oleh guru kelas ini adalah model pembelajaran kooperatif tipe make a 

match, dimana dalam permainan ini anak harus mencari pasangan dari soal 

dan jawaban yang di dapatnya. 

Namun, dalam penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

make a match, ini guru belum secara maksimal mengikuti langkah-langkah 

permainan secara benar. Pada penelitian ini, peneliti akan berkonsultasi 

dengan guru agar penerapan model pembelajaran kooperatif tipe make a 

match lebih sering digunakan pada setiap materi pembelajaran di semua 

mata pelajaran yang sesuai dengan materi yang akan disampaikan. 

Guru sebelum memulai permainan tersebut, pertama-tama 

menjelaskan aturan dalam permainan. Dalam permainan tersebut, terlihat 

beberapa anak kurang percaya diri dalam proses permainan. Dalam 

permainan ini, kerja sama antar siswa sangat terlihat baik dalam 

menemukan pasangan kartunya dan anak-anak sangat antusias dalam 

mengikuti permainan ini. Dalam permainan ini, kejujuran dari siswa juga 

diperhatikan, karena ada beberapa siswa yang belum menemukan 

pasangan kartunya tetapi mengatakan sudah menemukan pasangan kartu 

yang benar. 
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Menciptakan suasana yang menyenangkan sangat perlu dalam 

proses pembelajaran, dan pemilihan model pembelajaran yang tepat juga 

sangat diperlukan dalam proses pembelajaran. Model pembelajaran 

kooperatif tipe make a match, merupakan cara belajar secara berkelompok 

untuk mencari jawaban atau memecahankan sebuah permasalahan. Model 

pembelajaran ini juga merupakan salah satu sarana efektif guru untuk 

membentuk lingkungan kondusif bagi terciptanya interaksi antar anak 

serta memberikan latihan yang mereka butuhkan untuk mengambangkan 

keterampilan lainnya seperti sosial emosional di kehidupan nyata. 

Pembelajaran kooperatif ini memberikan kesempatan pada anak-

anak, tidak hanya untuk mengembangkan keterampilan sosial-emosional 

mereka, tetapi juga bertanggung jawab terhadap lingkungan sosial mereka 

sendiri. Semakin banyak teman yang dimiliki oleh anak saat disekolah, 

maka akan membuat anak merasa nyaman dalam lingkungan sekolah dan 

teman juga dapet mendorong anak untuk semangat dalam belajar. 

Pembelajaran kooperatif dalam pendidikan anak juga bermanfaat 

bagi pengembangan sikap-sikap positif mereka terhadap sekolah, 

pembelajaran, dan teman-temannya, serta memberikan kesempatan seluas-

luasnya bagi mereka untuk mempelajari perilaku orang lain, serta 

mengembangkan keterampilan berbahasa anak. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapet diidentifikasi 

masalah penelitian sebagai berikut : 
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1. Anak didik belum percaya diri dalam proses pembelajaran 

2. Anak didik kurang aktif dalam proses pembelajaran 

3. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe make a match belum 

optimal 

C. Pertanyaan Peneliti atau Fokus Masalah 

Berdasrkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah 

peneliti ungkapkan, maka fokus masalah dalam penelitian ini, sebagai 

berikut : 

1. Bagaimana penerapan model pembelajaran make a match pada 

pembelajaran IPA siswa kelas V SD Negeri 4 Reno Basuki Rumbia? 

2. Apakah ada kendala dalam penerapan model pembelajaran make a 

match pada pembelajaran IPA siswa kelas V SD Negeri 4 Reno 

Basuki Rumbia? 

3. Bagaimanakah cara mengatasi kendala dalam penerapan model 

pembelajaran make a match pada pembelajaran IPA siswa kelas V SD 

Negeri 4 Reno Basuki Rumbia? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada fokus masalah yang telah penelitian tuliskan, 

maka tujuan dari penelitian ini adalah, sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui bagaimana penerapan model pembelajaran make a 

match pada pembelajaran IPA siswa kelas V SD Negeri 4 Reno 

Basuki Rumbia. 
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2. Untuk mengetahui adakah kendala dalam penerapan model 

pembelajaran pembelajaran make a match pada pembelajaran IPA 

siswa kelas V SD Negeri 4 Reno Basuki Rumbia. 

3. Untuk mengetahui bagaimana cara mengatasi kendala dalam 

penerapan model pembelajaran make a match pada pembelajaran IPA 

siswa kelas V SD Negeri 4 Reno Basuki Rumbia. 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagi Peneliti 

Untuk menambah wawasan ilmu pengetahuan serta 

pengalaman yang berharga. 

2. Bagi Siswa 

a. Memberi motivasi pada siswa dalam memahami materi 

pembelajaran 

b. Melatih siswa untuk aktif dan berfikir kritis 

c. Memberikan suasana pembelajaran yang menyenangkan 

d. Dapat meningkatkan hasil belajar  

3. Bagi Guru 

Dapat menjadi masukan bagi guru dalam memperbaiki dan 

meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA melalui 

model pembelajaran kooperatif tipe make a match. 
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4. Bagi Sekolah 

Menjadi masukan bagi sekolah dalam peningkatan proses 

pembelajaran khususnya pada mata pelajaran IPA dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe make a match.  

F. Penelitian Relevan 

Dalam mempersiapkan penelitian ini, peneliti sudah terlebih 

dahulu mempelajari beberapa sripsi yang terkait dengan penelitian ini. Hal 

yang dilakukan sebagai dasar acuan dan juga sebagai pembuktian empiric 

atas teori-teori pendidikan yang telah ditentukan. 

Penelitian relevan yang memiliki titik singgung dengan judul yang 

di angkat dalam penelitian skripsi ini adalah antara lain sebagai berikut : 

1. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Elda Sanfitri jurnal 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar Edisi 5 tahun ke-6 2007 yang berjudul 

“penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe make a match untuk 

meningkatkan motivasi belajar anak SD Negeri Suryodiningratan. 

Hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa penggunaan model 

pembelajaran kooperatif make a match dapat meningkatkan motivasi 

belajar. 

2. Penelitiaan kedua yaitu dari Dewi Anzelina mahasiswi pascasarjana di 

Universitas Negeri Medan tahun 2014 yang berjudul ”penerapan 

model pembelajaraan kooperatif tipe make a match untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa SDN No. 101731, Kampung 

Lalang. Penelitiannya menyatakan bahwa penerapan model 
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pembelajaran kooperatif tipe make a match dapat meningkatkan 

motivasi belajar anak. 

Dalam skripsi ini, terdapat persamaan dan perbedaan dengan kedua 

penelitian sebelumnya. Kesamaannya adalah sama-sama membahas 

tentang penerapan model pembelajaran kooperatif tipe make a match 

untuk mengembangkan proses  pembelajaran pada anak. Namun penelitian 

pada skripsi Elda Sanfitri fokus terhadap pengembangan motivasi anak 

dengan menggunakan model make a match. Dan pada skripsi Dewi 

Anzelina fokus pada pengembangan motivasi belajar anak pada siswa SD. 

Sedangkan untuk penelitian ini, fokus terhadap penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe make a match sesuai dengan langkah-langkah 

yang benar untuk pembelajaran IPA siswa kelas V, sehingga penelitian ini 

berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya sehingga layak untuk 

dikaji dan dilanjutkan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

D. Pengertian Model Pembelajaran 

Model pembelajaran adalah pola yang digunakan sebagai pedoman 

dalam merencanakan pembelajaran di kelas maupun dalm bentuk tutorial. 

Menurut Arends, model pembelajaran mengacu pada pendekatan yang 

akan digunakan, termasuk tujuan-tujuan pembelajaran, tahap-tahap dalam 

kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran dan pengolahan kelas.
4
 

Model pembelajaran dapat di definisikan sebagai kerangka konseptual 

yang bersifat prosedur sistematis berupa sebuah rancangan yang dapat 

digunakan sebagai acuan dalam program pengembangan kegiatan 

pembelajaran untuk mencapai tujuan belajar. Model pembelajaran pada 

dasarnya merupakan bentuk pembelajaran yang tergambar dari awal 

hingga akhir yang disajikan secara khas oleh guru. 

Sejalan dengan pendapat diatas, Wahab juga mengemukakan 

bahwa model pembelajaran adalah sebuah perencanaan pengajaran yang 

menggambarkan proses yang ditempuh pada pembelajaran agar dicapai 

perubahan spesifik pada perilaku siswa seperti yang diharapkan.
5
 

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, maka penulis 

menyimpulkan bahwa model pembelajaran adalah suatu perencanaan 

pembelajaran yang tersusun secara sistematis yang berfungsi sebagai 

                                                 
4
 Agus Suprijono, Cooperatif Learning (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), h.46 

5
 Abdul Aziz Wahab, Metode dan Model-Model Mengajar (Bandung: Alfabeta, 2011), h. 

52 

10 
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pedoman untuk mencapai suatu tujuan. Model pembelajaran bisa dijadikan 

sebagai pedoman guru dalam merencanakan kegiatan belajar mengajar 

yang berguna untuk mencapai tujuan yang diharapkan. 

E. Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

4. Pengertian Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Dizaman yang serba maju seperti sekarang ini, perkembagan ilmu 

pengetahuan dan teknologi juga semakin pesat. Oleh karena itu, 

dibutuhkan anak-anak yang memiliki kemampuan berfikir dan mampu 

dalam memecahkan masalah yang ada dengan baik. Kemampuan tersebut 

dapat dieroleh, antara lain melalui pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

(IPA). Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) sebagaimana tercantum dalam 

Garis-garis Besar Program Pengajaran  (GBPP) 1994 merupakan hasil 

kegiatan manusia berupa pengetahuan, gagasan, dan konsep yang 

terorganisasi tentang alam sekitar yang diperoleh dari pengalaman melalui 

serangkaian proses
6
. Pembelajaran IPA yang mencakup bahan kajian 

Biologi, Fisika, dan Kimia merupakan program untuk menanamkan dan 

mengembangkan keterampilan sikap dan nilai-nilai ilmiah pada siswa
7
. 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) diartikan sebagai kumpulan 

pengetahuan yang tersusun secara terbimbing. IPA merupakan konsep 

pembelajaran alam dan mempunyai hubungan yang sangat erat dan luas 

terkait kehidupan manusia. Ilmu Pengetahuan alam, selalu berhubungan 

erat dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga 

                                                 
6
Afifuddin, Filsafat Sains, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2011), hal.41 

7
 Afifuddin, Filsafat Sains, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2011), hal.41 
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IPA bukan hanya penguasaan terhadap kumpulan pengetahuan yang 

berupa fakta-fakta, konsep-konsep atau prinsip-prinsip saja, akan tetapi 

juga merupakan suatu proses menemukan. Pendidikan IPA diharapkan 

dapat menjadi wahana bagi siswa untuk mempelajari diri sendiri dan alam 

sekitar, serta proses pengembangan lebih lanjut dalam penerapannya di 

kehidupan sehari-hari. Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di SD merupakan 

suatu proses pembelajaran yang menekankan pada pemberian pengalaman 

langsung untuk mengembangkan potensi agar menjelajahi dan lebih 

memahami alam sekitar secara ilmiah. Mata pelajaran IPA, berfungsi 

untuk memberikan pengetahuan tentang lingkungan alam, 

mengembangkan keterampilan, wawasan dan kesadaran teknologi dalam 

kaitannya dengan pemanfaatanya bagi kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan penjelasan diatas, apat disimpulkan bahwa IPA 

merupakan suatu ilmu yang memberikan pengalaman belajar siswa secara 

langsung melalui penggunaan pemahaman dan pengembangan 

keterampilan secara ilmiah. 

5. Ruang Lingkup IPA di SD/MI 

Pembelajaran IPA sangat berperan dalam proses pendidikan 

dan juga perkembangan teknologi, karena IPA memiliki upaya untuk 

menumbuhkan minat manusia serta kemampuan dalam 

mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta pemahaman 

tentang alam semesta yang mempunyai banyak fakta yang belum 

terungkap dan masih bersifat rahasia, sehingga hasil penemuannya 
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dapat dikembangkan menjadi Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) yang baru 

dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, 

pada tingkat SD/MI diharapkan ada penekanan pembelajaran pada 

Sains lingkungan, teknologi, dan masyarakat, yang diarahkan pada 

pengalaman belajar untuk merancang dan membuat suatu karya 

melalui penerapan konsep IPA dan kompetensi bekerja secara ilmiah. 

Ruang lingkup bahan pembelajaran IPA untuk SD/MI secara 

umum meliputi dua aspek, yaitu kerja ilmiah dan pemahaman konsep. 

Lingkup kegiatan ilmiah meliputi kegiatan penyelidikan, 

berkomunikasi ilmiah, pengebangan kreativitas, pemecahan masalah, 

sikap, dan nilai ilmiah. Secara teperinci, ruang lingkup pemahaman 

konsep terdapat dalam kurikulum KTSP yang meliputi: 

a. Makhluk hidup dan proses kehidupan yaitu manusia, hewan, 

tumbuhan, dan interaksinya dengan lingkungan serta kesehatan. 

b. Benda atau materi, sifat-sifat kegunaannya meliputi cai, padat, dan 

gas 

c. Energi dan perubahannya, meliputi gaya, bunyi, panas, magnet, 

listrik, cahaya, dan pesawat sederhana 

d. Bumi dan alam semesta, meliputi tanah, bumi, tata surya dan 

benda-benda langit lainnya
8
. 

Berdasarkan pada beberapa aspek diatas, bahwa materi pokok 

bahan kajian IPA yang akan digunakan pada penelitian kelas V SD 

                                                 
8
 Haryanto, Sains untuk Sekolah Dasar kelas V, Erlangga:2004, hal. 8 
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Negeri 4 Reno Basuki Lampung Tengah Tahun Pelajaran 2019/2020 

yaitu Pesawat Sederhana. 

6. Tujuan IPA di SD/MI 

Tujuan pembelajaran IPA di SD/MI menurut Kurikulum KTSP 

adalah sebagai berikut: 

a. Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa 

berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteraturan alam 

ciptaannya 

b. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep 

IPA yang bermanfaat dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari 

c. Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran 

tentang adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, 

lingkungan, teknologi, dan masyarakat 

d. Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam 

sekitar, memecahkan masalah dan membuat keputusan 

e. Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara, 

menjaga, dan melestarikan lingkungan alam dan segala 

keteraturannya sebagai ciptaan Tuhan. 
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F. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match 

4. Pengertian Model Pembelajaran Make A Match 

Metode make a match (membuat pasangan) merupakan salah 

satu jenis dari metode dalam pembelajaran kooperatif. Metode ini 

dikembangkan oleh Lorna Curran.
9
 Salah satu keunggulan dari metode 

ini adalah siswa mencari pasangan sambil belajar mengenai suatu 

konsep atau topic, dalam suasana yang menyenangkan. Penerapan 

metode ini dimulai dengan teknik, yaitu siswa disuruh mencari 

pasangan kartu yang merupakan jawaban atau soal, siswa yang dapat 

mencocokan kartunya dengan baik dan tepat makan diberi point. 

Bekerja sama dapat memotivasi peserta didik dalam proses 

pembelajaran, sebagaimana firman Allah swt : 

                       

              

 

Artinya : 

 dan kalau Allah menghendaki niscaya Allah menjadikan 

mereka satu umat (saja), tetapi Dia memasukkan orang-orang yang 

dikehendaki-Nya ke dalam rahmat-Nya. dan orang-orang yang zalim 

tidak ada bagi mereka seorang pelindungpun dan tidak pula seorang 

penolong.
10

 

 

Dalam kehidupan selain bekerja sama juga harus saling tolong 

menolong, sebagaimana terdapat dalam firman Allah swt : 

                                                 
9
 Rusman, Model-Model Pembelajaran, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2013), hal.223 

10
 Q.S Asy-Syuura, ayat 8 
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                      

                             

                   

                     

                      

 

Artinya : 

 Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar 

syi'ar-syi'ar Allah dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan 

haram, jangan (mengganggu) binatang-binatang had-ya, dan binatang-

binatang qalaa-id, dan jangan (pula) mengganggu orang-orang yang 

mengunjungi Baitullah sedang mereka mencari kurnia dan keredhaan 

dari Tuhannya dan apabila kamu telah menyelesaikan ibadah haji, 

Maka bolehlah berburu. dan janganlah sekali-kali kebencian(mu) 

kepada sesuatu kaum karena mereka menghalang-halangi kamu dari 

Masjidilharam, mendorongmu berbuat aniaya (kepada mereka). dan 

tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, 

dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan 

bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat 

siksa-Nya.
11

 

 

5. Langkah-langkah Metode Pembelajaran Make a Match 

a. Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi beberapa konsep atau 

topik yang cocok untuk sesi review yang terdiri dari dua kartu (satu 

kartu berupa kartu soal dan kartu lainnya berupa kartu jawaban). 

b. Setiap siswa mendapat satu kartu dan memikirkan jawaban atau 

soal dari kartu yang didapatnya. 

                                                 
11

 Q.S Al-Maidah, ayat 2 
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c. Siswa mencari pasangan yang mempunyai kartu yang cocok 

dengan kartunya. 

d.  Siswa yang dapat mencocokan kartunya, diberikan point. 

e. Setelah satu babak, kartu dikocok kembali agar setiap siswa 

mendapat kartu yang berbeda dari sebelumnya. 

f. Kesimpulan.
12

 

6. Kelebihan dan Kekurangan Model Make a Match 

a. Kelebihan Model Pembelajaran Make a Match 

1) Dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa, baik secara 

kognitif maupun fisik 

2) Dapat meningkatkan motivasi belajar siswa 

3) Cocok untuk tugas sederhana 

4) Interaksi lebih mudah 

5) Lebih mudah dan cepat membentuknya 

b. Kekurangan Model Pembelajaran Make a Match 

1) Jika tidak terencana dengan baik, maka akan banyak waktu 

yang terbuang 

2) Jika guru kurang menguasai kelas, maka kelas menjadi tidak 

terkendali dan kurang kondusif. 
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 Nanang Hanafiah dan Cucu Suhana, Konsep Strategi Pembelajaran, (Bandung: PT 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Metode penelitian adalah strategi umum yang digunakan atau 

dianut dalam pengumpulan dan analisis data yang digunakan untuk 

menjawab masalah yang dihadapi. Dalam penelitian ini penulis ingin 

melihat bagaimanakah penerapan model pembelajaran Make a Match pada 

pembelajaran IPA kelas V SD Negeri 4 Reno Basuki Rumbia yang bersifat 

kualitatif deskriptif. 

Kata kualitatif memiliki penekanan pada proses dan makna yang 

tidak dikaji secara ketat atau belum diukur dari sisi kuantitas, jumlah 

intensitas atau frekuensinya. Penelitian kualitatif adalah suatu proses 

penelitian dan pemahaman yang berdasarkan pada metodologi yang 

menyelidiki suatu fenomena sosial atau masalah manusia. 

John W. Creswell mengungkapkan bahwa, penelitian kualitatif 

adalah sebuah proses penyelidikan untuk memahami masalah sosial 

berdasarkan pada penciptaan gambar holistic yang dibentuk dengan kata-

kata, melaporkan pandangan informan secara terperinci dan disusun dalam 

sebuah latar ilmiah. 

Penelitian kualitatif adalah pengumpulan data pada latar alamiah, 

dengan menggunakan metode alamiah dan dilakukan oleh peneliti yang 

tertarik secara alamiah. Untuk mendapatkan data yang berhubungan 

18 
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dengan permasalahan yang telah dirumuskan dan dapat memudahkan 

pelaksanaan penelitian serta mencapai tujuan yang telah ditentukan, maka 

dalam penelitian ini peneliti memilih penelitian kualitatif. Pendekatan 

kualitatif diharapkan mampu menghasilkan uraian yang mendalam tentang 

ucapan, tulisan, dan perilaku yang dapat diamati dari suatu individu, 

kelompok, masyarakat atau organisasi tertentu dalam suatu keadaan 

konteks tertentu yang dikaji dari sudut pandang yang utuh, komprehensif, 

dan holistic. 

Tujuan utama penelitian kualitatif adalah untuk memahami 

fenomena atau gejala sosial dengan cara memberikan pemaparan atau 

penjelasan berupa penggambaran yang jelas tentang fenomena atau gejala 

sosial tersebut dalam bentuk rangkaian kata yang pada akhirnya akan 

menghasilkan sebuah teori. 

Menurut Suharsimi Arikunto, penelitian ini disebut dengan 

penelitian yang apa adanya dalam situasi normal yang tidak manipulasi 

keadaan dan kondisi
13

. Sedangkan deskriptif adalah upaya dalam 

menginterprestasikan kondisi yang sekarang untuk memperoleh informasi 

mengenai keadaan saat ini. 

Penelitian kualitatif deskriftif merupakan penelitian yang 

menjawab pertanyaan bagaimanakah dengan penjelasan yang lebih 

terperinci mengenai gejala yang dimaksudkan dalam suatu permasalahan 

penelitian yang bersangkutan. Selain itu pengertian deskriftif adalah upaya 

                                                 
13

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta : Renika Cipta, 2010), hal. 117 
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menginterprestasikan kondisi yang terjadi dengan tujuan memperoleh 

informasi mengenai objek penelitian. 

Penelitian kualitatif ini juga mengkaji perspektif partisipan dengan 

strategi-strategi yang bersifat interaktif dan fleksibel. Penelitian kualitatif 

ditunjukan untuk memahami fenomena-fenomena sosial dari sudut 

pandang partisipan. Dengan demikian, pengertian kualitatif tersebut adalah 

penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek alamiah 

dimana peneliti merupakan instrumen kunci. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penelitian kualitatif 

deskriptif adalah suatu penelitian kondisi nyata yang ada dilapangan secara 

apa adanya. 

B. Sumber Data 

Data merupakan kumpulan bahan keterangan dari hasil pencatatan 

penelitian, baik berupa fakta maupun angka yang dapat dijadikan bahan 

untuk menyusun sebuah informasi. Data artinya informasi yang didapat 

melalui pengukuran-pengukuran tertentu untuk digunakan sebagailandasan 

dalam menyusun argumentasi logis menjadi fakta
14

. 

Data diperoleh dari fakta atau permasalahan yang terjadi. Pada 

penelitian ini, sumber data peneliti dibagi menjadi dua, yaitu : 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer merupakan orang yang memberikan data 

pokok dalam sebuah penelitian “sumber data primer adalah sumber 

                                                 
14

 Abdurrahman Fathoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi (Jakarta : 

Rineka Cipta, 2011), h. 104 
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data yang langsung memberikan data pada pengumpulan data”
15

. 

Adapun dalam penelitian ini yang menjadi sumber data primer adalah 

hasil wawancara langsung terhadap wali kelas V, yaitu ibu Sriwati, 

S.Pd. 

2. Sumber Data Sekunder 

Data sekunder yang disebut juga sebagai data penunjang. 

“sumber data sekunder merupakan sumber data yang tidak langsung 

memberikan data pada pengumpulan data, misalnya melalui oranglain 

atau melalui dokumen”
16

. Data sekunder dalam penelitian ini adalah 

dokumen tentang SD Negeri 4 Reno Basuki Rumbia Lampung Tengah. 

C. Setting Penelitian 

1. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada tahun ajaran 2019-2020, pada 

semester dua (semester genap) bulan Maret 2020 di SD Negeri 4 Reno 

Basuki Rumbia, yaitu meliputi persiapan penelitian sampai 

penyusunan laporan penelitian. 

2. Tempat Penelitian 

Lokasi penelitian ini adalah di SD Negeri 4 Reno Basuki, 

Kecamatan Rumbia, Kabupaten Lampung Tengah. 

 

                                                 
15

 Sugiono, Metode Penelitian Kuantittif, Kualitatif R&H (Bandung : Alfabeta, 2009), h. 

137 
16

 Ibid. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah awal yang harus 

ditempuh dalam sebuah penelitian dengan tujuan memperoleh data yang 

dibutuhkan dengan tepat. Adapun teknik pengumpulan data yang penulis 

lakukan dalam penelitian ini adalah : 

1. Pengamatan (Observasi)  

Nasution menyatakan bahwa, observasi adalah dasar semua 

ilmu pengetahuan. Para ilmuan hanya dapat bekerja berdasarkan data, 

yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui 

observasi. Data itu dikumpulkan dan sering dengan bantuan berbagai 

alat yang canggih, sehingga benda-benda yang kecil maupun yang 

sangat jauh dapat di observasi dengan jelas. 

Pada saat observasi terhadap penerapan model pembelajaran 

Make a Match pada pembelajaran IPA kelas V SD Negeri 4 Reno 

Basuki Rumbia  

 

2. Wawancara  

Menurut S. Nasution, wawancara atau interview adalah suatu 

bentuk komunikasi verbal seperti semacam percakapan yang bertujuan 

memperoleh informasi
17

. Sedangkan menurut Imam Suprayoga dan 

Tambroni, wawancara adalah percakapan langsung dan tatap muka 

dengan maksud tertentu. Wawancara adalah merupakan pertemuan dua 

                                                 
17

 S. Nasution, Metode Reseach Penelitian Ilmiah (Jakarta : Bumi Aksara, cet 3, 2015), 

h.113 
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orang untuk informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat 

dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu. 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 

peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menentukan 

permasalahan yang harus diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin 

mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam. Teknik 

pengumpulan data ini mendasarkan diri pada laporan tentang diri sendiri, 

pengetahuan, dan keyakinan diri. Pada teknik wawancara ini peneliti 

melakukan wawancara dengan Ibu Sriwati, S.Pd selaku wali kelas dan juga 

sebagai guru kelas. menggunakan indikator instrinsik dengan sub 

indikator siswa senang dalam belajar, keaktifan siswa dalam mengikuti 

pembelajaran, kemampuan siswa dalam memahami materi 

pembelajaran, dan kerjasama antar siswa. sedangkan indikator 

ekstrensiknya dengan sub indikator keinginan siswa untuk mendapat 

pujian atau hadiah dari orang lain dan adanya rasa kompetisi pada diri 

siswa Pada saat observasi terhadap penerapan model pembelajaran 

Make a Match pada pembelajaran IPA. 
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3. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah data mengenai hal-hal berupa catatan, 

transkip, buku, surat kabar, majalah, notulen rapat, agenda, dan 

sebagainya
18

. Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah 

berlalu. Dokumen ini bisa berbentuk tulisan, gambar-gambar atau 

karya-karya monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk 

tulisan misalnya catatan haran, sejarah kehidupan, cerita, biografi, 

peraturan, dan kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar, misalnya 

foto, gambar hidup, sketsa, letak geografis, visi misi, tujuan, sarana 

dan prasarana, data guru dan lain-lain. 

E. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik analisis data 

yang bersifat deskriptif kualitatif, yaitu mendeskripsikan data yang 

diperoleh melalui instrumen penelitian. Dijelaskan mengenai teknik yang 

digunakan dalam mengambil data dan analisis data. dari semua yang telah 

diperoleh dalam penelitian, baik saat melakukan observasi yang 

menggunakan kisi-kisi sebagai bahan acuan dan lembar observasi tentang 

pembelajaran IPA dengan menggunakan Make a Match. 

Diperkuat dengan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan 

guru sekaligus wali kelas V SD Negeri 4 Reno Basuki Rumbia dan RPPH 

(Rancangan Proses Pembelajaran Harian) yang menjadi dokumen analisis 
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 Edi Kusnadi, Metodologi Penelitian Aplikasi Praktis, (Jakarta: Ramayana Press, 2005), 
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saat melakukan penelitian. Dan semua data tersebut dianalisis karena 

penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif, jadi terdapat tiga langkah 

yaitu : Reduksi Data, Penyajian Data dan Verifikasi atau Penarikan 

kesimpulan. 

1. Reduksi Data 

Reduksi data adalah merangkum, memilih hal-hal pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan 

membuang yang tidak diperlukan. Dengan demikian data yang 

direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan 

mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 

selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan.  

Dalam kaitan ini peneliti mereduksi data-data yang telah 

didapat dari hasil observasi dan wawancara dan dirangkum satu 

persatu agar memudahkan peneliti dalam memfokuskan data. data 

yang tidak terkait dengan permasalahan tidak disajikan dalam bentuk 

laporan. 

2. Display Data 

Setelah data direduksi maka langkah selanjutnya adalah 

menyajikan data (Display Data). Data-data yang berupa tulisan 

tersebut disusun kembali secara baik dan akurat untuk dapat 

memperoleh kesimpulan yang valid sehingga lebih memudahkan 

peneliti dalam memahami. Penyajian data dalam penelitian kualitatif 

berbentuk uraian singkat dan jelas. 
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3. Menarik Kesimpulan/Verifikasi 

Penarikan kesimpulan merupakan bagian dari aktivitas data. 

Aktivitas ini dimaksudkan untuk memberikan makna terhadap hasil 

analisis, menjelaskan pola urutan dan mencari hubungan diantara 

dimensi-dimensi yang diuraikan. Disamping itu, kendati data telah 

disajikan bukan berarti proses analisis data sudah final. 

Tahapan berikutnya yaitu penarikan kesimpulan/verifikasi 

yang merupakan pernyataan singkat sekaligus merupakan jawaban 

dari persoalan yang dikemukakan dengan ungkapan lain dan hasil 

temuan penelitian ini betul-betul merupakan karya ilmiah yang mudah 

dipahami dan dicermati. 

F. Uji Keabsahan Data 

Teknik pengecekan keabsahan data merupakan hal yang sangat 

menentukan kualitas hasil penelitian. Teknik yang digunakan dalam 

pengecekan dan keabsahan data yaitu Triangulasi. “Triangulasi diartikan 

sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan 

berbagai waktu. Dengan demikian Triangulasi sumber, Triangulasi teknik 

pengumpulan data dan waktu”
19

.  

Berdasarkan pendapat diatas, maka dalam penelitian ini peneliti 

akan menggunakan Triangulasi teknik waktu. “Triangulasi teknik waktu 

adalah cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang 
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 Sugiono, Metode Penelitian Manajemen (Bandung : Alfabeta, 2013), h.439 
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berbeda. Misalnya data yang diperoleh dengan wawancara, lalu di cek 

dengan observasi dokumentasi atau kuesioner”
20

. 

Dari pendapat tersebut dapat dijelaskan bahwa peneliti akan 

mengecek ulang terhadap informasi yang didapat, yang awalnya peneliti 

peroleh dari hasil awancara maka dapat di cek ulang dengan cara 

observasi. Selanjutnya “Triangulasi waktu adalah cara melakukan 

pengecekan data pada teknik yang sama dengan waktu yang berbeda”. Dan 

dalam penelitian ini peneliti mengecek ulang informasinya dengan teknik 

wawancara tetapi pada waktu yang berbeda. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

G. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Singkat SD Negeri 4 Reno Basuki Rumbia 

SD Negeri 4 Reno Basuki Rumbia Lampung Tengah adalah 

sekolah dasar Negeri yang berlokasikan di propinsi Lampung, 

kabupaten Lampung Tengah dengan alamat di Reno Basuki Rumbia. 

SD Negeri 4 Reno Basuki adalah suatu lembaga pendidikan formal 

yang berdiri pada tahun 1982, dan beroperasi pada tahun 1983, dengan 

status kepemilikan tanah milik sendiri dengan luas tanah sebesar 2.500 

m
2
. Sekolah Dasar Negeri 4 Reno Basuki, memiliki 7 lokal bangunan 

dengan luas bangunan 412 m
2
. 

2. Visi dan Misi SD Negeri 4 Reno Basuki Rumbia 

Suatu lembaga formal pendidikan, perlu memiliki arah dalam 

pelaksanaan segala kegiatan yang akan dilakukan, oleh karena itu perlu 

adanya Visi dan Misi yang menjadi panduan dalam rangka mencapai 

tujuan yang akan dicapai. Adapun Visi SD Negeri 4 Reno Basuki 

Rumbia adalah Tewujudnya Peserta Didik yang Cerdas dalam Bidang 

Pengetahuan Hidup dan Budi Pekerti untuk Menuju Siswa yang 

Berakhlak Mulia, Berbudaya dan Berkarakter Bangsa. 
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Adapun Misi dari SD Negeri 4 Reno Basuki Rumbia adalah 

sebagai berikut : 

a. Mengembangkan sikap dan perilaku religiusitas di lingkungan 

dalam dan luar sekolah. 

b. Meningkatkan minat baca, tulis dan berhitung serta pengetahuan 

sosial berdasarkan pada kompetensi dasar dan pengembangannya. 

c. Mewujudkan pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, efektif dan 

bermakna. 

d. Membiasakan perilaku yang baik, sesuai dengan nilai-nilai yang 

berlaku di mayarakat seperti : sikap saling tolong menolong, saling 

membantu dan saling menghormati. 

3. Situasi dan Kondisi Sekolah 

a. Identitas Sekolah 

Nama Sekolah   : SD NEGERI 4 RENO BASUKI 

Nomor Induk Sekolah  : - 

Nomor Statistik Sekolah : 101120205146 

NPSN    : 10801518 

Status Akreditasi  : Terakreditasi B 

Provinsi   : Lampung 

Otonomi Daerah  : Lampung Tengah 

Kecamatan   : Rumbia 

Desa/Kelurahan  : Reno Basuki 

Status Sekolah   : Negeri 
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Surat Keputusan SK  : - 

Kode Pos   :  

Tahun Berdiri   : 1982 

Nama Kepala Sekolah  : EKA SUSANTI, S.Pd 

4. Proses Belajar dan Pembelajaran 

Pelaksanaan proses pembelajaran pada SD Negeri 4 Reno 

Basuki Rumbia, selalu berusaha meningkatkan disiplin dan mutu 

pendidikan. Proses pembelajaran dilakukan pada pukul 07.30 WIB- 

12.05 WIB. Untuk kelas 1 dan 2 kelas dimulai pada 07.30 WIB – 

10.30 WIB, sedangkan untuk kelas 3 pembelajaran sama, dimulai pada 

pukul 07.30 WIB - 11.30 WIB, serta untuk kelas 4, 5, dan 6 

pembelajaran di mulai pada pukul 07.30 WIB dan berakhir pada pukul 

12.05 WIB. 

5. Sarana dan Prasarana SD Negeri 4 Reno Basuki Rumbia 

SD Negeri 4 Reno Basuki Rumbia, memiliki sarana dan 

prasarana seperti pada tabel berikut : 

Tabel 1. Data Fasilitas SD Negeri 4 Reno Basuki Rumbia 

Lampung Tengah
21

 

No Jenis Fasilitas 

Kondisi 

Jumlah 

Baik Sedang Rusak 

1. Ruang Belajar 3 3 - 6 

                                                 
21

 Sumber Dokumen Data Fasilitas SD Negeri 4 Reno Basuki Rumbia, pada tanggal 30 Juni 

2020, pukul 11.00 WIB. 
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2. Ruang Kepala Sekolah - - - - 

3. Ruang Guru - - 1 1 

4. Ruang Perpustakaan - - - - 

5. Ruang UKS - - - - 

6. Gudang  - - 1 1 

7. Perumahan Kepsek. - - 1 1 

8. Perumahan Guru - - 1 1 

9. Perumahan Penjaga - - 1 1 

10. Mushola  - - - - 

11. Parkir Guru - 1 - 1 

12. Parkir Siswa - 1 - 1 

13. Toilet Guru 1 - - 1 

14. Toilet Siswa 4 - - 4 

15. Kantin - 2 - 2 
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6. Denah Lokasi SD Negeri 4 Reno Basuki Rumbia Lampung Tengah 
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7. Struktur Organisasi SD Negeri 4 Reno Basuki Rumbia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kepala Sekolah 

Eka Susianti, S.Pd 

G.K I : Retno Mustika Sari, S.Pd 

G.K II : Purwaningsih 

G.K III : Murwani, A.Ma.Pd 

G.K IV : Irna Herliati, S.Pd 

G.K V : Sriwati, S.Pd 

G.K VI : Winoto, S.Pd 

Guru Agama Hindu : 

Nyoman Sastrawan, 

S.Pd.H 

Guru PAI : Rahma 

Pratiwi, S.Pd.I 

Guru PJOK : Rani 

Oktavia Liana 

Putri, S.Pd 

Staff Adm. : Agus Johan 

Siswa 

Masyarakat Sekitar 
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8. Keadaan Anak Didik SD Negeri 4 Reno Basuki Rumbia 

Keadaan siswa SD Negeri 4 Reno Basuki Rumbia Tahun 

Ajaran 2020 berjumlah 84 siswa, dengan perincian sebagai berikut :  

Tabel 2. Jumlah Siswa SD Negeri 4 Reno Basuki Rumbia
22

 

No. Kelas  Jumlah siswa menurut Kelas Jumlah  

1. Kelas I 14 14 

2. Kelas II 14 14 

3. Kelas III 12 12 

4. Kelas IV 13 13 

5. Kelas V 17 17 

6. Kelas VI 14 14 

Jumlah  84 

 

H. Analisis Data 

  Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan ibu Sriwati, 

S.Pd, selaku guru dan wali kelas V SD Negeri 4 Reno Basuki Rumbia, 

tentang penerapan model pembelajaran Make a Match dalam pembelajaran 

IPA siswa kelas V SD Negeri 4 Reno Basuki Rumbia, peneliti 

mendapatkan data tentang penerapan model pembelajaran Make a Match  

dalam pembelajaran IPA siswa kelas V, sebagai berikut : 
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 Sumber Data Jumlah Siswa SD Negeri 4 Reno Basuki Rumbia, pada tanggal 30 Juni 

2020, pukul 11.00 WIB 
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1. Pelaksanaan Penerapan Model Pembelajaran Make A Match pada 

Pembelajaran IPA Siswa Kelas V SD Negeri 4 Reno Basuki 

Rumbia 

  Model pembelajaran Make a Match merupakan jenis model 

pembelajaran kelompok dan juga termasuk bentuk model pembelajaran 

yang dipimpin atau diarahkan oleh guru, yaitu dimana guru 

menetapkan tugas dan pertanyaan-pertanyaan serta menyediakan 

bahan-bahan yang di persiapkan untuk membantu siswa menyelesaikan 

atau memecahkan masalah yang diberikan. 

a. Langkah pertama guru memilih sebuah tema atau materi yang akan 

disampaikan pada mata pelajaran yang telah ditentukan. Dalam 

sebuah kegiatan proses pembelajaran, sudah menjadi kewajiban 

bagi seorang guru untuk dapat menciptakan suasana atau 

lingkungan belajar yang menarik serta dapat mencapai tujuan 

belajar yang maksimal. 

 Materi-materi yang dapat digunakan dalam model 

pembelajaran menggunakan model make a match adalah semua 

mata pelajaran, termasuk pembelajaran olahraga sekalipun, yang 

mencakup suatu materi. Oleh sebab itu, sebelum memulai 

penerapan model pembelajaran make a match, guru terlebih dahulu 

menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan 

menentukan materi apa yang akan disampaikan pada mata 

pelajaran IPA, sebelum proses pembelajaran dilaksanakan. 
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 Dari hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, didapat 

informasi bahwa guru sudah menyiapkan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) dengan materi IPA semester dua (Genap) 

“Pesawat Sederhana”, sehingga diharapkan tujuan pembelajaran 

yang ingin dicapai dapat dicapai secara maksimal. 

 Hal ini diperkuat dengan pernyataan yang diberikan dari 

Ibu Sriwati, S.Pd selaku guru dan wali kelas V : “ dalam 

pelaksanaannya, kami selaku guru menyiapkan RPP sebelum 

kegiatan pembelajaran dilaksanakan, agar terciptanya hasil yang 

maksimal dalam suatu kegiatan pembelajaran”.
23

 Pernyataan 

tersebut dibenarkan oleh ibu Murwani, A.Ma.Pd, menurut ibu 

Murwani, bahwa “pembuatan RPP dilakukan agar kegiatan yang 

akan dilaksanakan pada proses pembelajaran menjadi lebih 

tersusun pada kegiatan pelaksanannya”.
24

 

 Dari hasil pernyataan diatas, dapat dilihat bahwa guru di 

SD Negeri 4 Reno Basuki Rumbia, menyusun Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sebelum melaksanakan kegiatan 

pembelajaran. Berdasarkan analisis yang peneliti lakukan, bahwa 

pernyataan tersebut benar adanya, sebelum melakukan kegiatan 

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran maka 

match, guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi konsep atau 

topik yang cocok dengan materi. serta jumlah kartu disesuaikan 
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 Wawancara dengan ibu Sriwati, guru sekaligus wali kelas V SD Negeri 4 Reno Basuki 

Rumbia, 30 Juni 2020. 
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 Wawancara dengan ibu Murwani, pada 30 Juni 2020 
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dengan jumlah siswa dalam satu kelas, dan kartu dibagi menjadi 

dua bagian, yaitu bagian satu adalah kartu soal dan bagian dua 

adalah kartu jawaban. Dilihat dari hal tersebut, ini sudah sesuai 

dengan langkah-langkah penerapan model pembelajaran make a 

match yang benar. 

b. Langkah kedua, yaitu guru memberikan kartu soal dan kartu 

jawaban pada masing-masing siswa, setiap siswa mendapat sebuah 

kartu yang bertuliskan soal ataupun jawaban. Peneliti melakukan 

wawancara dengan ibu Sriwati, S.Pd di SD Negeri 4 Reno Basuki 

dan dari hasil wawancara tersebut peneliti menemukan pada 

langkah kedua ini guru membagikan kartu soal dan kartu jawaban 

pada masing-masing siswa.
25

 Berdasarkan dari hasil wawancara  

tersebut, diketahui bahwa langkah kedua yang dilakukan oleh guru 

tersebut, sudah sesuai dengan teori yang ada. 

c. Langkah ketiga, adalah langkah dimana siswa-siswi diminta untuk 

memikirkan jawaban dari soal yang didapat atau memikirkan soal 

dari jawaban yang didapat, sehingga terbentuk suatu pasangan 

yang tepat antara kartu soal dengan kartu jawaban yang tertera 

pada kartu yang dipegang oleh siswa-siswi. 

d. Langkah keempat, setiap siswa mencari pasangan yang mempunyai 

kartu yang cocok dengan kartunya. Pada langkah ini guru 

memberikan kesempatan pada siswa-siswi untuk mencari pasangan 

                                                 
25

 Wawancara  yang dilakukan peneliti di SD Negeri 4 Reno Basuki dengan Ibu Sriwati 

pada tanggal 30 Juni 2020 
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dari kartu yang didapat. Pada langkah keempat inilah, yang 

membuat suasana dalam kelas agak sedikit rebut karena masing-

masing anak berkeliling mencari pasangan dari kartu yang 

dipegangnya. 

e. Langkah kelima, adalah setiap siswa yang dapat menemukan atau 

mencocokan kartunya sebelum batas waktu yang diberikan, akan 

mendapatkan poin atau bintang. Dan jika siswa tidak dapat 

menemukan atau mencocokan kartunya, maka permainan akan 

diputar lagi. 

f. Langkah keenam, adalah setelah satu babak, kartu dikocok lagi 

agar setiap siswa mendapat kartu yang berbeda dari sebelumnya, 

demikian seterusnya. Namun, berdasarkan observasi peneliti, 

langkah ini tidak diterapkan oleh guru karena guru hanya 

menerapkan satu putaran saja. 

g. Langkah ketujuh, adalah siswa mendiskusikan soal yang telah 

diterima dengan kelompok pasangannya. Maksdunya, dalam 

langkah ini jika anak sudah menemukan pasangan, maka anak 

mendiskusikan apakah kartunya dengan kartu pasangannya sudah 

sesuai atau belum. 

h. Langkah terakhir, adalah penutup atau kesimpulan. Langkah ini 

biasanya dilakukan oleh guru dengan cara pemberian kesimpulan 

tentang materi pelajaran yang telah di review dengan penerapan 

model pembelajaran make a match. Hal ini terlihat ketika peneliti 
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melakukan observasi, bahwasannya diakhir pembelajaran guru 

menyimpulkan materi pmbelajaran yang telah dilaksanakan. 

2. Kendala Guru dalam Menerapkan Model Pembelajaran Make A 

Match pada Pembelajaran IPA Siswa Kelas V SD Negeri 4 Reno 

Basuki. 

  Proses pendidikan tidak terlepas dari kegiatan pembelajaran 

di kelas. Kegiatan pembelajaran sangat ditentukan oleh kerjasama 

antara guru dan siswa. Guru dituntut untuk mampu menyajikan materi 

pembelajaran dengan optimal. Namun dalam kenyataannya, output 

pendidikan belum mampu berjalan seimbang dengan tuntutan zaman. 

Keadaan ini bukan saja menjadi tantangan bagi guru, tetapi juga bagi 

siswa.  Oleh karena itu, diperlukan kreatifitas dan gagasan yang baru 

untuk mengembangkan cara penyajian materi pembelajaran di sekolah. 

Kreatifitas yang dimaksud adalah kemampuan seorang guru dalam 

memilih model, metode, pendekatan, dan media yang tepat dalam 

penyajian materi pembelajaran. 

  Namun tidak dapat dipungkiri, bahwa dalam menerapkan 

suatu model pembelajaran juga memiliki kendala-kendala di dalamnya, 

baik kendala dari dalam maupun dari luar kelas, dari dalam diri anak 

maupun dari luar diri anak. Seperti yang dikatakan oleh ibu Sriwati, 

S.Pd, selaku guru kelas V bahwa dalam menerapkan model 



40 

 

 

pembelajaran make a match pada pembelajaran IPA, menghadapi 

beberapa kendala, diantaranya adalah sebagai berikut
26

:  

a. Pada awal penerapan model pembelajaran make a match dalam 

pembelajaran IPA ini, guru belom sepenuhnya mampu mengolah 

kelas. 

b. Siswa membutuhkan waktu yang cukup untuk menyesuaikan diri 

saat berlangsungnya pembelajaran dengan menggunakan model 

make a match. 

c. Kendala dalam pemahaman, yaitu keterbatasan siswa dalam 

memahami konsep materi dengan baik. 

3. Solusi Kendala yang Dihadapi oleh Guru dalam Menerapkan 

Model Pembelajaran Make A Match pada Pembelajaran IPA 

Siswa Kelas V SD Negeri 4 Reno Basuki 

  Selama pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan 

model pembelajaran make a match pada pembelajaran IPA, terdapat 

beberapa kendala, sebagaimana telah disebutkan di atas. Suatu kendala 

merupakan hal yang biasa dihadapi oleh guru pada saat pembelajaran 

berlangsung pada setiap mata pelajaran.  

  Dalam penelitian ini, terdapat tiga kendala yang muncul 

pada saat guru menerapkan model pembelajaran make a match pada 

pembelajaran IPA siswa kelas V. Adapun solusi dalam mengatasi 

beberapa kendala-kendala dalam menerapkan model pembelajaran 
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make a match pada pembelajaran IPA siswa kelas V, sebagai berikut
27

 

: 

a. Dalam proses pembelajaran dengan menerapkan model 

pembelajaran make a match, khususnya dalam pembelajaran IPA 

kelas V, guru harus lebih dapat mengelola kelas dengan baik, agar 

terciptanya suasana kelas yang menyenangkan namun tetap dalam 

kondisi yang kondusif. Dapat dengan cara, selalu mengontrol 

siswa-siswi ketika sedang mencari pasangan dari kartu yang 

dipegang oleh masing-masing siswa. 

b.  Dalam proses pembelajaran dengan menerapkan model 

pembelajaran make a match, khususnya dalam pembelajaran IPA 

kelas V, dengan kendala siswa membutuhkan waktu untuk 

menyesuaikan diri, dapat diatasi dengan guru harus lebih optimal 

dalam mengatur waktu ketika menjelaskan peraturan dari model 

make a match ini, sehingga siswa-siswi dapat dengan jelas dan 

dapat mengikuti pembelajaran dengan menggunakan model make a 

match secara baik dan dapat mencapai tujuan yang sudah 

ditentukan. 

c. Dalam proses pembelajaran dengan menerapkan model 

pembelajaran make a match, khususnya dalam pembelajaran IPA 

kelas V, dengan kendala keterbatasan siswa dalam memahami 

konsep materi yang sedang diajarkan, dapat diatasi dengan cara 
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guru memberikan stimulus awal sehingga dapat menarik perhatian 

siswa, membuat siswa penasaran dengan model pembelajaran yang 

akan diterapkan, sehingga siswa dengan sendirinya akan mencoba 

untuk memahami dan mengikuti pembelajaran dengan baik, 

dengan kata lain siswa dilatih untuk dapat aktif dalam 

pembelajaran dengan menggunkan model pembelajaran make a 

match. 

I. Pembahasan  

  Kegiatan pembelajaran di SD Negeri 4 Reno Basuki Rumbia, 

diawali dengan pembuatan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) 

yang dilakukan oleh guru, hal ini bertujuan agar proses kegiatan 

pembelajaran yang akan dilakukan berjalan dengan lebih tersusun. 

Sebelum melakukan kegiatan pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran make a match ini, guru menyiapkan beberapa kartu yang 

berisi konsep atau topik yang cocok untuk mereview, dengan satu bagian 

kartu berisi soal dan satu bagian kartu lainnya berisi jawaban. 

  Kemudian guru memberikan atau membagikan kartu soal dan kartu 

jawaban pada maisng-masing siswa, setiap siswa mendapatkan kartu yang 

bertuliskan soal ataupun jawaban. Pada tahap selanjutnya, siswa-siswi 

hanya mencocokan kartu soal atau jawaban yang dipegangnya sesuai 

dengan yang telah dicontohkan oleh guru sebelumnya. pada langkah ini, 

guru memberikan kesempatan kepada siswa-siswi untuk mencari pasangan 

dari kartu yang telah didapat. 
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  Jika anak sudah menemukan pasangan dari kartu yang 

dipegangnya, maka langkah selanjutnya adalah setiap siswa yang dapat 

mencocokan kartunya sebelum batas waktu yang telah ditentukan akan 

diberi poin atau bintang. Jika siswa tidak dapat mencocokan kartunya 

dengan kartu temannya (tidak dapat menemukan kartu soal maupun kartu 

jawaban) permainan diputar lagi. Namun, pada langkah ini guru tidak 

melakukan putaran permainan lagi, sehingga langkah ini tidak diterapkan 

seperti halnya dengan langkah-langkah yang sebenarnya. 

  Ketika permainan berlangsung, siswa juga bisa bergabung dengan 

2 atau 3 siswa lainnya yang memegang kartu yang cocok. Namun pada 

langkah ini guru tidak menerapkan soal atau jawaban yang memungkinkan 

anak bergabung dengan kedua temannya, hal ini dilakukan oleh guru 

dengan alasan guru takut siswa akan bingung jika tidak memiliki pasangan 

yang pas kalo lebih dari dua. Diakhir permainan, guru memberikan 

kesimpulan tentang materi pelajaran yang telah diajarkan dengan 

penerapan model pembelajaran make a match. 

  Dari langkah-langkah tersebut, ada sekitar dua langkah yang belum 

diterapkan oleh guru. Namun, secara keseluruhan guru sudah dapat 

dikatakan baik dalam menerapkan model pembelajaran menggunakan 

make a match. 

  Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi yang 

peneliti lakukan, maka hasil penelitian dari penerapan model pembelajaran 
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make a match pada pembelajaran IPA siswa kelas V SD Negeri 4 Reno 

Basuki Rumbia, sebagai berikut : 

1. Sebelum melaksanakan pembelajaran guru terlebih dahulu membuat 

RPP, untuk menentukan tujuan dan mengarahkan pembelajaran agar 

tidak menyimpang. 

2. Guru sudah baik dalam menerapkan langkah-langkah pembelajaran 

dengan menggunakan model pembelajaran make a match, sesuai 

dengan teori yang ada, walupun ada beberapa langkah yang tidak 

diterapkan. 

3. Siswa-siswi menjadi lebih antusias dalam mengikuti pembelajaran dan 

lebih aktif dalam proses pembelajaran. 

4. Siswa-siswi lebih memahami konsep dari materi yang diajarkan karena 

dapat bekerja sama dengan teman dan saling bertukar pikiran. 

5. Suasana kelas menjadi menyenangkan, walaupun agak sedikit ribut 

ketika siswa dan siswi saling mencocokan masing-masing kartunya. 

6. Kendala-kendala yang ada ketika proses pembelajaran dengan 

menerapkan model pembelajaran make a match, kurang lebih dapat 

diatasi oleh guru. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



45 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

J. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang sudah peneliti 

jelaskan pada sebelumnya, maka peneliti dapat menyimpulkan, bahwa 

penerapan model pembelajaran make a match pada pembelajaran IPA 

siswa kelas V SD Negeri 4 Reno Basuki Rumbia, sebagai berikut : 

7. Sebelum melaksanakan pembelajaran guru terlebih dahulu membuat 

RPP, untuk menentukan tujuan dan mengarahkan pembelajaran agar 

tidak menyimpang. 

8. Guru sudah baik dalam menerapkan langkah-langkah pembelajaran 

dengan menggunakan model pembelajaran make a match, sesuai 

dengan teori yang ada, walupun ada beberapa langkah yang tidak 

diterapkan. 

9. Siswa-siswi menjadi lebih antusias dalam mengikuti pembelajaran dan 

lebih aktif dalam proses pembelajaran. 

10. Siswa-siswi lebih memahami konsep dari materi yang diajarkan karena 

dapat bekerja sama dengan teman dan saling bertukar pikiran. 

11. Suasana kelas menjadi menyenangkan, walaupun agak sedikit ribut 

ketika siswa dan siswi saling mencocokan masing-masing kartunya. 

44 
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12. Kendala-kendala yang ada ketika proses pembelajaran dengan 

menerapkan model pembelajaran make a match, kurang lebih dapat 

diatasi oleh guru. 

K. Saran  

Dari hasil penelitian, dapat diketahui bahwa penerapan model 

pembelajaran make a match pada pembelajaran IPA siswa kelas V SD 

Negeri 4 Reno Basuki dapat dikatakan sudah cukup baik. Penerapan model 

pembelajaran make a match dapat memberikan manfaat bagi siswa 

maupun pembelajaran guru. Dengan kata lain, seorang guru harus mampu 

menciptakan suasana belajar yang menyenangkan agar dapat memberi 

kesan terhadap siswa, maka dalam hal ini peneliti memberikan saran-saran 

sebagai berikut : 

1. Guru harus lebih menguasai lagi langkah-langkah dalam menerapkan 

model pembelajaran make a match sesuai dengan teori yang ada. 

2. Guru harus menciptakan suasana belajar yang menyenangkan bagi 

siwa-siswinya. 

3. Guru bisa lebih sering lagi menerapkan model-model pembelajaran 

apa saja, bukan hanya model pembelajaran make a match dalam 

proses pembelajaran disetiap mata pelajaran. 
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